BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu
Lokasi penelitian dipilih di wilayah Kota Surakarta dan Bali karena
mempunyai banyak hotel berbintang. Kota Surakarta dipilih karena di kota ini

mulai tumbuh secara pesat hotel Dberbintang yang memiliki dampak positif

maupun negatif. Demiki
bertaraf intérnasional. it I keberatiaan hotel di dua daerah
tersebut adalahg” meniao '" dampak negatifnya
meningkatnya patensi M so0sial lainnya.
Penelitiagydila al Desember 2018.

i@jam dibandingkan

Penelitian ini mefgu Man pendekatan c{ffpu (mixed method). Menurut
pakan pendekatan penelitian
yang mengkombinasikan atau enga osiastkan bentuk kuantitatif dan bentuk
kualitatif. Pendekatan penelitian mixed method ini bersifat dominant-less
dominant. Dalam penelitian ini yang dominant yakni pendekatan kuantitatif,
sedangkan yang less dominant yakni pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian
ini menggunakan strategi metode campuran konkuren. Strategi metode campuran
konkuren/satu waktu (concurrent mixed methods) merupakan prosedur-prosedur
dimana di dalamnya peneliti mempertemukan atau menyatukan data kuantitatif
dan data kualitatif untuk memperoleh analisis komprehensif atas masalah
penelitian. Dalam strategi ini, peneliti mengumpulkan dua jenis data tersebut pada
satu waktu, kemudian menggabungkannya menjadi satu informasi dalam
interpretasi hasil keseluruhan. Jika tidak, dalam strategi ini penulis dapat
memasukkan satu data yang lebih kecil ke dalam sekumpulan data yang lebih

90
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besar untuk menganalisis jenis-jenis pertanyaan yang berbeda-beda (Creswell,
2010:23).

Secara kuantitatif, penelitian ini dirancang bersifat explanatory study dan
korelasional. Penelitian ini tidak dilakukan intervensi dan kontrol terhadap
variabel-variabel seperti yang normatif dilakukan dalam sebuah penelitian
eksperimen. Langkah ini diambil semata-mata karena pertimbangan keterbatasan

waktu, dana dan prasarana yang mendukung pada penelitian. Pengujian model

Secara k

Pengumpulan dan
Analisis Data Kuantitatif

Membandingkan
atau

Interpretasi

Menghubungkan
Pengumpulan dan

Analisis Data Kualitatif

Gambar 3.1 Metode Campuran Parallel Konvergen
Sumber : Creswell (2016)

C. Tahapan Penelitian

Untuk mencapai semua tujuan penelitian, maka penelitian ini dibagi dalam 3
tahapan penelitian.
1. Mengungkap partisipasi pelanggan hotel di Soloraya dan Bali.
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Pada tahapan ini data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner sejumlah 331 buah kepada pelanggan 3 hotel berbintang
yang beroperasi di Soloraya dan Bali.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberdayaan sebagai
penilaian manfaat pemberdayaan.
Pendekatan yang digunakan dalam tahapan ini adalah kualitatif.

3. Merumuskan model vyang dapat dilakukan dalam kegiatan keberdayaan

pelanggan hotel (tamu) d
dengan operasional hotel.
Untuk responden pelanggan hotel, pemilihan sampel dilakukan dengan cara
"acak kelompok " atau cluster random sampling. Berdasarkan perhitungan rumus
Slovin dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut:
n = N/(N(d)*+ 1)

n = 1900/1900(0.04)* + 1
=1900/1900 (0.0024)+1
= 1900/3,74+1
=1900/4,74
=330,3~331

n = sampel; N = populasi; d = nilai presisi 94% atau sig. = 0,04.
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Data yang bersumber dari pelanggan hotel diambil dari 3 hotel berbintang
dengan populasi sebanyak 1.900 orang diambil 331 responden dengan perincian
sebagai berikut:

Tabel 3.1 Sampel Penelitian

Hotel Lokasi Jumlah Responden Persentase
Hotel Sahid Jaya Kota Surakarta 100 30,2%
Hotel Lorin Solo Kab. Karanggnyar 141 42,6%
New Kuta Bali 90 27,2%

Sumber : data dig

Data penglitian %umber 2l 3 , data primer yang
didapatkan dari enyeba% kuj : ptel untuk mengukur

variabel perseps

mengukur variabel keberdayaan usaha mikro petani dalam konservasi lingkungan.

E. Teknik Pengumpulan dan Instrumen Data
1. Pengumpulan Data Awal

Pengumpulan data awal dilakukan untuk melakukan pengujian alat ukur
sebelum disebarkan pada responden yang menjadi sampel sebenarnya dalam
penelitian ini. Selain itu, pengumpulan data awal memberi masukan mengenai
konstruk-konstruk dalam penelitian ini.
2. Penyusunan Kuesioner Pendahuluan

Tahap selanjutnya adalah penyusunan kuesioner. Pada awal penyusunan
kuesioner dilakukan pre-test guna mendapatkan kuesioner yang valid dan
representatif bagi tahap penelitian selanjutnya.
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3. Penyebaran Kuesioner Awal

Kuesioner awal disebarkan kepada responden yang mempunyai karakteristik
sama dengan calon responden dalam sampel penelitian. Yang bertujuan agar
jawaban dari responden tidak sama dengan jawaban dari sampel yang menjadi
responden sebenarnya.
4. Pengujian Kuesioner Penelitian

Pengujian alat ukur penelitian bertujuan untuk menguji kualitas alat ukur

dteliti %ra tepa

instrumen dapat |tunjub@ de

item pertanyaan dengan skor total, menggunakan teknik korelasi product moment
dengan bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS).
Selanjutnya membandingkan koefisien korelasi hasil hitung dengan koefisien
korelasi batas kritis pada taraf signifikansi tertentu (a=0,04).

Kriteria valid untuk pengujian validitas digunakan standar validitas yang
disarankan (Suggested Validity Standards) dari Barker et al, (2002), seperti tertera
berikut:
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Tabel 3.2 Suggested Validity Standards

No Criteria Validity
1 Good 0,4
2 Acceptable 0,3
3 Marginal 0,2
3 Poor 0,1

Sumber: Barker e

Hasil. uji cobaffinstrumen penelitian, untuk W

Hotel diperoleh
puluh lima) pert3

(2002).

riabel Persepsi Pelanggan

1 Valid
2 Valid
3 Valid
3 «ls ) Valid
4 0.770 0.00 0,04 Valid
6 0.698 0.00 0,04 Valid
7 0.706 0.00 0,04 Valid
8 0.861 0.00 0,04 Valid
9 0.801 0.00 0,04 Valid
10 0.837 0.00 0,04 Valid
11 0.694 0.00 0,04 Valid
12 0.738 0.00 0,04 Valid
13 0.746 0.00 0,04 Valid
14 0.763 0.00 0,04 Valid
15 0.873 0.00 0,04 Valid

Sumber: Hasil Analisis SPSS 25.0
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Dari Tabel 3.3 dapat disimpulkan bahwa semua indikator pertanyaan yang
merepresentasikan dimensi pemikiran pelanggan dari variabel persepsi hotel

dinyatakan valid.

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas untuk Variabel Persepsi Pelanggan terkait

CSR Dimensi Pengetahuan Pelanggan

Pertanyaan Ihitung Sign (2- o Keputusan

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
. 0,04 Valid
15 0.960 0.00 0,04 Valid
Sumber: Hasil Analisis SPSS 25.0

1
2
3
3
4

Dari Tabel 3.4 dapat disimpulkan bahwa semua indikator pertanyaan yang
merepresentasikan dimensi pengetahuan pelanggan dari variabel persepsi hotel

dinyatakan valid.
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas untuk Variabel Persepsi Pelanggan terkait
CSR Dimensi Pengertian Pelanggan

Pertanyaan Fhitung Sign (2- o Keputusan
tailed)
1 0.873 0.00 0,04 Valid
2 0.623 0.00 0,04 Valid
3 0.874 0.00 0,04 Valid
3 0.848 0.00 0,04 Valid
4 Valid
6 Valid
7 Valid
8 Valid
9 Valid

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

[EEN
. O

merepresentasikan dimensi pe s nggan dari variabel persepsi hotel
dinyatakan valid.

Hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabel Penerapan Kebijakan
terkait CSR diperoleh kesimpulan bahwa dari 2 (dua) dimensi dengan total 14

(empat belas) pertanyaan dinyatakan valid dengan o = 0.04.
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Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas untuk Variabel Penerapan Kebijakan terkait
CSR Dimensi Penerapan Kebijakan Pemerintah terkait CSR

Pertanyaan Fhitung Sign (2- o Keputusan
tailed)
1 0.814 0.00 0,04 Valid
2 0.832 0.00 0,04 Valid
3 0.796 0.00 0,04 Valid
4 0.833 0.00 0,04 Valid
5 )l Valid
.6 Valid
7 Valid

2

Tabel 3. Hasil@/ali As untu iaf8PPeneragian Kebijakan terkait

Pertanyaan Keputusan
1 : h! 0,04 Valid
2 0.832 0.00 0,04 Valid
3 0.626 0.00 0,04 Valid
4 0.830 0.00 0,04 Valid
5 0.711 0.00 0,04 Valid
6 0.372 0.00 0,04 Valid
7 0.713 0.00 0,04 Valid

Sumber: Hasil Analisis SPSS 25.0

Dari Tabel 3.7 dapat disimpulkan bahwa semua indikator pertanyaan yang
merepresentasikan dimensi penerapan kebijakan perusahaan terkait CSR dari
variabel penerapan kebijakan terkait CSR dinyatakan valid.

Hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabel Partisipasi Pelanggan

diperoleh kesimpulan bahwa dari 4 (empat) dimensi dengan total 16 (enam belas)



pertanyaan dinyatakan valid dengan o = 0.04.
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Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas untuk Variabel Partisipasi Pelanggan
Dimensi Kesertaan Pendanaan

Pertanyaan Fhitung Sign (2- o Keputusan
tailed)
1 0.617 0.00 0,04 Valid
2 0.781 0.00 0,04 Valid
3 0.632 0.00 0,04 Valid
4 0/ 0,04 Valid
0,04 Valid

bahWwa semua

dimen eserf@an pendanaan dari
(o #Ren vali

Sipasi Pelanggan

indikator

Barang

Keputusan
1 ’ Valid
2 : . 0,04 Valid
3 0.616 0.00 0,04 Valid
4 0.813 0.00 0,04 Valid
5 0.606 0.00 0,04 Valid

Sumber: Hasil Analisis SPSS 25.0

Dari Tabel 3.9 dapat disimpulkan bahwa semua indikator pertanyaan yang

merepresentasikan dimensi kesertaan pemberian barang dari variabel partisipasi

pelanggan dinyatakan valid.
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Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas untuk Variabel Partisipasi Pelanggan
Dimensi Kesertaan Pemberian Pengetahuan

Pertanyaan Mhitung Sign (2- o Keputusan
tailed)
1 0.906 0.00 0,04 Valid
2 0.868 0.00 0,04 Valid

Sumber: Hasil Analisis SPSS 25.0

Valid
Valid
Valid
Valid

Dari Tabel 3.11 dapat disimpulkan bahwa semua indikator pertanyaan
yang merepresentasikan dimensi kesertaan memantau program dari variabel
partisipasi pelanggan dinyatakan valid.

Hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabel Partisipasi Pelanggan
diperoleh kesimpulan bahwa dari 2 (dua) dimensi dengan total 12 (dua belas)

pertanyaan dinyatakan valid dengan o = 0.04.
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Tabel 3.12 Hasil Uji Validitas untuk Variabel CSR Hotel Dimensi Sosial

Pertanyaan Fhitung Sign (2- o Keputusan
tailed)
1 0.804 0.00 0,04 Valid
2 0.813 0.00 0,04 Valid
3 0.843 0.00 0,04 Valid
4 Valid
5 Valid
6 Valid

Keputusan

1 ‘ Valid
'y

2 . Valid

3 0.873 0.00 0,04 Valid

4 0.761 0.00 0,04 Valid

5 0.738 0.00 0,04 Valid

6 0.748 0.00 0,04 Valid

Sumber: Hasil Analisis SPSS 25.0
Dari Tabel 3.13 dapat disimpulkan bahwa semua indikator
pertanyaan yang merepresentasikan dimensi lingkungan dari variabel CSR

hotel dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas mengarah pada keajegan suatu alat ukur dan tingkat
reliabilitas memperhatikan sejauh mana alat ukur dapat diandalkan dan dipercaya
(Singarimbun dan Effendi, 1994). Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk
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mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif
konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel. Dengan kata lain, reliabilitas
menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur alat yang sama.
Uji reliabilitas instrumen penelitian ini menghasilkan alpha yang telah dibakukan
(standarized item alpha) dan nilai alpha ini harus lebih besar dari reliabilitas yang
diizinkan untuk dihubungkan dengan jumlah butir pertanyaan yang ada pada

kuesioner.
Instrumen dikata T ai, hasil pengukuran yang sama
ketika digunakan unt lam waktu yang berbeda

secara bersamaan.
iliki statistik alpha

Cronbach sekugang- . I mensyaratkan nilai

Berdasarkan p I M3 ng—ma?varial dengan o = 0,04
diperoleh hasil ug reliabi& insglmen seflgai b&Rut:

Kritis

1  Persepsi 0,7 Reliabel
Pelanggan

2 Penerapan 0.960 0.7 Reliabel
Kebijakan terkait
CSR

3 Partisipasi 0.737 0.7 Reliabel
pelanggan

3  CSR hotel 0.940 0.7 Reliabel

Sumber: Hasil Analisis SPSS 25.0

5. Wawancara dengan pihak Usaha Mikro Petani
Wawancara dilakukan pada pelaku usaha mikro petani dalam hal
konservasi lingkungan. Wawancara ini dilakukan mengevaluasi penerapan

pemberdayaan usaha mikro petani oleh pihak hotel.
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F. Teknik Analisis Data
1. Kuantitatif

Teknik analisis jalur dapat membantu para peneliti untuk menentukan
apakah hubungan antara variabel-variabel itu terjadi secara langsung atau melalui
variabel antara dan juga dapat membandingkan besar kecilnya pengaruh, baik
yang langsung maupun yang tidak langsung. Langkah-langkah untuk menghitung

koefisien jalur adalah sebagai berikut:

a. Membuat diagram }

Pengaruh  langs

pemikiran diterjemahkan Salur. Hasilnya diperoleh pada
gambar di bawah ini.

Gambar 3.2 disebut diagram jalur (path diagram), persamaan
strukturalnya dirumuskan sebagai berikut:

Model Sub-Struktur 1. Y1 = py1,a X1 + pyixe X2 + &1

X1 Pyix1 / Y1
py1x2 gT
1

Gambar 3.2

Diagram Jalur Sub Struktur 1
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Gambar 3.3 disebut diagram jalur (path diagram), persamaan
strukturalnya dirumuskan sebagai berikut:

Model Sub-Struktur 2. Y1 = pyixixe Y1 + &2

Gambar 3.4
Model Penelitian

Dekomposisi pengaruh antar variabel menjelaskan pemisahan pengaruh
total menjadi komponen pengaruh langsung dan tidak langsung. Dalam format
analisis jalur, bentuk umum dekomposisi pengaruh antar variabel dalam
persamaan simultan sesuai dengan Gambar 3.3 dapat dilihat pada Tabel 3.15.
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Tabel 3.15 Dekomposisi Pengaruh Antar Variabel Model Analisis Jalur

Pengaruh Pengaruh

antar Langsung Tidak Langsung (IE) Melalui Total
variabel (DE) Y1l Y2 Y1dan Y2 (TE)=(DE + IE)
X1>Y1l  (pya) (Py1x)
X2>Y1l  (pye) (Py1x2)
X1->Y2 (Pyna) (Py1x1) (Pyzy1)

(Py2y1)

Guijarati d

Ipot: %

regresi linier bakganda € standa Saskaftl il pengaruh langsung, maka
digunakan, uji indiVigg P tuk menguji tingkat
pengaruh secara pansi

rumus:

b;

T it =

S(bi)
Trabel =(n-k-1;a)

Jika hasil perhitungan menunjukkan hasil Tyt > Tapel, Maka Ho ditolak atau
H, diterima.. Hal ini mengandung arti bahwa secara parsial variabel eksogen
berpengaruh secara nyata terhadap variabel endogen pada tingkat kesalahan o =
0,04 atau membandingkan Pvalue (signifikan) dengan besarnya tingkat kesalahan

o = 0,04. Jika Pvalue < a, maka Hy ditolak atau H, diterima. Berarti secara parsial
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variabel eksogen berpengaruh nyata terhadap variabel endogen pada tingkat
kesalahan 0,04 atau 4%.

c. Uji Validasi Model

Uji validitas model digunakan untuk menguji apakah model jalur yang
dipakai sudah sesuai atau sudah tepat, dengan melihat perbedaan koefisien-

koefisien korelasi antara model jalur dengan koefisien-koefisien jalur < 0,04 maka

di lapangan. Berdasarkan
iles dan Huberman (1983)

a. Data dan Sumber Data

Data atau sumber informasi yang paling penting untuk dikumpulkan dan
dikaji dalam penelitian ini sebagian besar adalah data kualitatif. Informasi
tersebut digali dari beragam sumber data dan jenis sumber data yang

dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi:

1) Narasumber atau informan terdiri dari UMP mitra pemasok Hotel Lorin
Solo, Hotel Sahid Jaya Solo dan Hotel New Kuta Bali.
2) Tempat yang merupakan lingkungan kerja UMP.
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b. Sampel

Komunitas yang menjadi sasaran penelitian ini adalah seluruh UMP
mitra hotel. Sampel untuk menarik simpulan dalam penelitian ini berjumlah
13 orang yang terdiri dari mitra Hotel Lorin Solo, Hotel New Kuta Bali, dan
Hotel Sahid Jaya Hotel Solo.

c. Teknik Sampling

cuplikan  yang lebih
akan memilih  informan
memiliki informasi
yang memadali dapat berkembang

sesuai dengan nemperolen  data

(Sutopo, 2002). ' afl diterapkan  teknik
cuplikan yang bersi@)urpos \ . merlelapatkan  informan
dilakukan '

data yang dimanfaatkan, rnak teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam (indepth interviewing):
Wawancara jenis ini bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur ketat,
tidak dalam suasana formal, dan bisa dilakukan berulang pada informan
yang sama (Patton, dalam Sutopo, 2002). Pertanyaan yang diajukan bisa
semakin terfokus sehingga infonnasi yang bisa dikumpulkan semakin rinci
dan mendalam. Kelonggaran dan kelenturan cara ini akan mampu mengorek
kejujuran informan untuk memberikan informasi yang sebenamya,
terutama yang berkaitan dengan ikatan solidaritas  sosial kelompok
berdasarkan etnis  yang memunculkan keberdayaan usaha, dan selanjutnya
menyebabkan adanya ketahanan usaha.
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e. Validitas

Hasil penelitian dipandang ilmiah bila memenuhi salah satu syarat
yaitu validitas data. Validitas membuktikan bahwa apa yang diamati sesuai
dengan apa yang sesungguhnya terjadi dalam dunia nyata dan penjelasan

yang diberikan memang sesuai dengan yang sebenarnya.

Guna menjamin dan  mengembangkan validitas data yang

dikumpulkan dalam penelitian ini

eknik pengembangan  validitas yang

biasa digunakan dalargfenelitian kualitatif yaitutgknik trianggulasi. Empat

ail Sutopo, 2002:186),

hanya dua yang

1) Trianggulasi data sejenis dari
beberapa s

2) Trianggula ang  diperoleh
dengan bebefapa ar%ta pen itu data base akan
dikembangkam, dan di@ walktl dapagditelusuri  kernbali

f. Teknik Analisis
Unil analisis dalam penelitian  ini adalah kelompok usaha mikro
petani mitra hotel. Karena penelitian ini akan dilakukan maka teknik
analisis yang akan digunakan adalah analisis antarkasus (cross-site
analysis). Karena penelitian ini merupakan studi kasus ganda. Pada
tiap kasusnya, proses analisis akan dilakukan dengan menggunakan
model analisis interaktif (Miles & Huberman, dalam Sutopo, 2002: 186).
Dalam model analisis ini, tiga komponen analisisnya yaitu :
1. Reduksi Data
Reduksi data  diartikan sebagai proses  pemilihan,
pemusatan  perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transfonnasi  data "kasar" yang muncul dari catatan-catatan tertulis
di lapangan (Miles dan Huberman, 1992). Oleh karena itu dalam
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penelitian ini data yang diperoleh dari lapangan dirangkum, dipilih
hal- hal yang pokok, difokuskan ke hal-hal yang penting, dicari
tema atau polanya (direduksi) untuk mempermudah penajaman
analisis sehingga lebih mudah dikendalikan (Nasution, 1988). Hal
yang sangat penting di dalam reduksi data  adalah analisis
yang  menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang

yang tidak perlu dan engorganisasi data dengan cara

pulan finalnya dapat
ditarik dan div@ifikasi (Vi » 1992). Hal ini akan

ajam  dari  hasil
pengamate , i sejak awal akan

mename ' i ikan temuan-temuan

ata” makag alur yang kedua

adalah Huberman  (1992),
penyajian formasi tersusun  yang
memberi  kemuRgKIngn an d8narikan  kesimpulan  dan

pengambilan  tindakan. Di dalam penelitian ini, untuk dapat
melihat gambaran secara keseluruhan data yang telah dikumpulkan
maka harus diusahakan membuat berbagai macam matrik, grafik,
network dan charts untuk menghindari penenggelaman data yang
telah didapat (Nasution, 1988). Sebagaimana halnya dengan reduksi
data, penyajian data tidaklah terpisah dari analisis data (Miles
dan Huberman, 1992).

3. Penarikan Simpulan atau Verifikasi
Di dalam penarikan simpulan (verifikasi), tidak lepas dari
reduksi data dan penyajian data. Dari permulaan pengumpulan data,
mulai dicari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola



110

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat,
dan proposisi (Miles dan Huberman, 1992). Penarikan simpulan
hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh.
Simpulan- simpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung
untuk dapat memberikan makna yang telah teruji kebenarannya,
kekokohannya dan kecocokannya yang merupakan indikator

validitasnya.

pentuk interaktif  dengan
oroses  siklus.  Dalam
p bergerak diantara

selama  proses

tahapan-tahapan

asarjana Universitas

lokasi penelitian  untuk
secara sepintas mempelajari  keadaannya serta kemungkinan
memilih informan yang tepat, khususnya para stakeholder
pasar.

e Menyusun protokol penelitian, pengembangan  pedoman
pengumpulan data  (daftar pertanyaan dan  petunjuk
observasi) dan juga penyusunan jadwal kegiatan secara
rinci.

e Memilih dan melatih pembantu penelitian agar mampu
secara tepat mengumpulkan data dan mencatat dengan lengkap
dan benar.

b. Pengumpulan data

e Mengumpulkan data di lokasi studi dengan melakukan
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wawancara mendalam kepada UMP.

Melakukan review dan pembahasan beragam data yang
telah terkumpul dengan melaksanakan refleksinya.
Menentukan strategi pengurnpulan data yang paling tepat dan
menentukan fokus serta pendalaman dan pemantapan data,
pada proses pengumpulan data berikutnya.

dalam

Mengatur  data kelompok untuk  kepentingan

analisis g®10an rnemperhatikan pua variabel yang terlibat

informan yang

18I tenta lan yang penulis
n8rta a W3

ancara pertama
Pe§ akukan wawancara
aVvaalm

fluksi

Jerpedoman  pada

MP3  player, yang
kemudian ®Tbu3 dan belum di buat

simpulannya.

Pada wawancara kedua dengan informan kedua, penulis

melakukan wawancara rnendalam dengan mitra Hotel Lorin

Solo dan Hotel Sahid Jaya Solo.

Penulis menanyakan hal yang lebih mendalam dari pada
sebelumnya, sama seperti  langkah sebelumnya,  penulis
membuat naratifnya dan mereduksi, tanpa membuat simpulan.
Pada wawancara ketiga penulis lakukan dengan menemui

UMP dari mitra Hotel New Kuta Bali. Penulis  melakukan

pengulangan interview seperti yang dilakukan pada informan

pertama dari mitra Lorin Hotel Solo. Sesudahnya penulis

membuat naratifnya dan reduksi data.
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e Setelah membaca hasil reduksi data dari ketiga informan,
penulis mulai membuat simpulan  sementara.  Hal ini
dilakukan  karena penulis menggunakan  teknik analisis
cross site analysis. Disini  simpulan sementara menjadi
acuan mengumpulkan data berikutnya.

Pada wawancara Kketiga inilah penulis mulai menemukan

perbedaan, persamaan,, dan keterkaitan antara variabel satu

eiientara yang ditemukan
lian data selanjutnya.
ata telah  direduksi,

N pola dari masing-

deskripsi  masing-

asing variabel.

kurang lebih 13 orang yang cukup memahami penelitian untuk
mendiskusikan laporan yang telah disusun sementara.

e Perbaikan laporan, dan disusun sebagai laporan akhir penelitian

G. Pengukuran dan Kisi-kisi Instrumen
Pengukuran variabel pengamatan di lapang untuk data primer suatu
variabel diketahui indikator dan telah ditetapkan cara pengukurannya, maka
cara pengukuran tersebut menghasilkan dalam bentuk angka. Pengukuran ini
disajikan dalam Tabel 3.16 dan Tabel 3.17 di bawah ini.



Tabel 3.16 Pengukuran Variabel
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VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR KRITERIA SKOR
PERSEPSI e Pemikiran
PELANGGAN Pel sangat setuju 4
HOTEL elanggan
e Pengetahuan penafsiran terhadap .
Pelanggan informasi tentang setuju 3
* Pengertian efisiensi tidak setuju 2
Pelanggan )

sangat tidak setuju

sangat setuju

sangat tidak setuju

informasi tentang
pelayanan

L2/
pgfiafSWen terhadap

sangat setuju

setuju

tidak setuju

sangat tidak setuju

penafsiran terhadap
informasi tentang
standar kehalalan
makanan

sangat setuju

setuju

tidak setuju

sangat tidak setuju

penafsiran terhadap
informasi tentang
kwalitas makanan

sangat setuju

setuju

tidak setuju

sangat tidak setuju

RN PAAIERL,]IDNN WA IO WIAEIEPRP NP>
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VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR KRITERIA SKOR
penilaian terhadap
informasi tentang sangat setuju 4

efisiensi

setuju

tidak setuju

sangat tidak setuju

informasi tentand

5%,

sangat setuju

setuju

tidak setuju

angat tidak setuju

tidak setuju

sangat tidak setuju

penilaian terhadap
informasi tentang
standar kehalalan
makanan

sangat setuju

setuju

tidak setuju

sangat tidak setuju

penilaian terhadap
informasi tentang
kwalitas makanan

sangat setuju

setuju

tidak setuju

sangat tidak setuju

perubahan sistem
pelayanan penataan
kamar

sangat setuju

setuju

wl|lr~r |, INIO]|PPIPEP,INNWPERIERP]IDNO]PSPIPEPIDNDNWIEAIERLP]IDNMNIOW]PSP]IPEP]IDN]®
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VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR KRITERIA SKOR
tidak setuju 2
sangat tidak setuju 1
sangat setuju 4
perubahan setuju 3
image/kesan tentang  |— -
lingkungan bersih tidak setuju 2
sangat tidak setuju 1
sangat setuju 4
setuju 3
dak setuju 2
gat tidak setuju 1
KEBIJAKA
TERKAIT C Tahu !
rang Tahu 2
3
Sangat Tahu 4
Tidak Baik 1
Kurang Baik 2
Penerapan Peraturan Baik 3
Sangat Baik 4
Tidak Tahu 1
Pelaksanaan Kurang Tahu 2
Penerapan Peraturan Tahu 3
Sangat Tahu 4
) Tidak Tahu 1
Kesesuaian
Perencanaan Kurang Tahu 2
Penerapan Kebijakna
Dengan Pencegahan | Tahu 3
Pencemaran 4
Lingkungan Sangat Tahu
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VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR KRITERIA SKOR
Kebijakan Hotel Kesesuaian Tidak Tahu 1
Pelaksanaan
Penerapan Kebijakan | Kurang Tahu 2
Dengan Pencegahan
Pencemaran Tahu 3
Lingkungan Sangat Tahu 4
: Tidak Tahu 1
Kesesuaian
; Kurang Tahu 2
3
Sangat Tahu 4
idak Tahu 1
rang Tahu 2
3
Sangat Tahu 4
PARTISIPASI
PELANGGAN idak Pernah 1
HOTEL
c Jarang 2
Ba
o Kesertaan
Memberikan Sering 3
Pengetahuan
e Kesertaan
Memantau Sangat Sering 4
Program
Tidak Memadai 1
Kurang Memadai 2
Besaran
Memadai 3
Sangat Memadai 4
Tidak Pernah 1
Memberikan Jarang 2
Informasi Sering 3
Sangat Sering 4
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VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR KRITERIA SKOR
Tidak Pernah 1
Membujuk Jarang
Memberikan Sering

Sangat Sering

Tidak Pernah

Jarang

Sering

Sangat Sering

idak Terkait

rang Terkait

dak Pernah

arang

Sering

Sangat Sering

Kunjungan
Memantau Program

Tidak Pernah

Jarang

Sering

Sangat Sering

Informasi Saluran
Pemasaran Ke
Konsumen Langsung

Tidak Pernah

Jarang

Sering

Sangat Sering

Informasi Saluran
Pemasaran ke
Konsumen melalui
Tim CSR Hotel

Tidak Pernah

Jarang

Sering

wlNN RO ITO NP, ]DIODN
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VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR KRITERIA SKOR
Sangat Sering 4
CSR Hotel e SOSIAL Tidak Tahu 1
Mengetahui
pengembangan Kurang Tahu 2
bantuan program Tahu 3
CSR
Sangat Tahu 4
Tidak Tahu 1
Mengetahui aloR@si Kurang Tahu 2
3
angat Tahu 4
dak Tahu 1
g Tahu 2
3
ngat Tahu 4
idak Tahu 1
Kurang Tahu 2
Tahu 3
Sangat Tahu 4
Tidak Tahu 1
Mengetahui
pengembangan Kurang Tahu 2
jumlah materitema | 1oy 3
lingkungan
Sangat Tahu 4
Tidak Tahu 1
Kurang Tahu 9
Mengetahui
pengembangan Tahu 3
banyaknya program
CSR 4
Sangat Tahu
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VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR KRITERIA SKOR
LINGKUNGAN ) Tidak Tahu 1
Mengetahui 5
pengembangan Kurang Tahu
efisiensi penggunaan
sumberdaya alam Tahu 3
program CSR
Sangat Tahu 4
. Tidak Tahu 1
mengetahui
! Kurang Tahu 2
3
Sangat Tahu 4
idak Tahu 1
rang Tahu 2
3
Sangat Tahu 4
idak Tahu 1
Kurang Tahu 2
Tahu 3
Sangat Tahu 4
mengetahul Tidak Tahu 1
pengembangan
pengurangan Kurang Tahu 2
terbentuknya limbah
pada sumbernya, Tahu 3
khususnya yang
bersumber dari Sangat Tahu 4
Kitchen/dapur
mengetahui Tidak Tahu 1
pengembangan
pengurangan Kurang Tahu 2
terbentuknya limbah
pada sumbernya, Tahu 3
khususnya yang
bersumber dari Sangat Tahu 4
laundry/ binatu
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Tabel 3.17
Indikator Mengenai Keberdayaan Usaha Mikro Petani

Kategori Item

Kemampuan mengakses sumber ~ Bagaimana upaya, Bapak/Ibu dalam
usaha mengelola sumber daya (barang dagangan,

modal, tenaga) guna kemajuan usaha
Bapak/Ibu ?

agalmana upaya dalam menjaga relasi

Kemampuan membuat dan
mempertahankan jaring

Kemampuan megncari ~ . g . Ibu untuk dapat
untuk memilih sah NG a dan berminat

Kemampuan mendistrib®

barang cara  Bapak/lbu  dalam

mendlstrlbu3|kan barang ?

Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam
mengatasi dan menghadapi kerugian?
Bagaimana Bapak/lbu meyakinkan bahwa
kerugian/kekurangan pada bisnis adalah
sesuatu yang harus dihadapi?

Kemampuan mengkondisikan
lingkungan usaha yang membuat
tidak nyaman dalam berdagang

Sumber: pengembangan disertasi



